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ABSTRAK 
Tulisan ini mengulas perancangan model pembelajaran kooperatif yang berfokus pada 

peningkatan capaian belajar siswa kelas VI Sekolah Dasar. Riset dengan judul "Pengembangan Model 

Belajar Kooperatif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VI Sekolah Dasar" ini merupakan 

sebuah [penelitian tindakan kelas] yang digagas untuk mendongkrak hasil belajar siswa melalui 

implementasi model pembelajaran kooperatif. Studi ini melibatkan 18 peserta didik kelas VI Sekolah 

Dasar, dengan menggunakan pendekatan [penelitian tindakan kelas]. Temuan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa aplikasi model pembelajaran kooperatif mampu secara signifikan mendongkrak 

hasil belajar siswa, meningkatkan gairah belajar, serta mempererat interaksi sosial. Model ini juga 

terbukti efektif dalam mengasah kemampuan berpikir kritis, daya kreativitas, dan keterampilan 

berkomunikasi siswa. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif patut dipertimbangkan 

sebagai opsi alternatif dalam kegiatan belajar mengajar guna memperbaiki mutu pendidikan.  

Kata Kunci: Model belajar kooperatif, hasil belajar, dan Penelitian tindakan kelas. 

 

ABSTRACT 
This article discusses the design of a cooperative learning model focused on improving the 
learning outcomes of sixth-grade elementary school students. The study, titled "Development 
of a Cooperative Learning Model to Improve the Learning Outcomes of Sixth-Grade 
Elementary School Students," is a [classroom action research study] designed to boost 
student learning outcomes through the implementation a cooperative learning model. This 
study involved 18 sixth-grade elementary school students, using a [classroom action research] 
approach. The findings of this study indicate that the application of the cooperative learning 
model was able to significantly boost student learning outcomes, increase learning 
enthusiasm, and strengthen social interaction. This model has also proved effective in honing 
students’ critical thinking skills, creativity, and communication skills. Thus, the cooperative 
learning model should be considered as an alternative option in teaching and learning 
activities to improve the quality of education.  
Keywords: Cooperative learning models, learning outcomes, and classroom action research. 

 

 

 

 

 

 
Pendahuluan 

Pendidikan dasar memegang 
peranan krusial dalam membentuk watak 

serta kapabilitas siswa untuk menghadapi 
berbagai tantangan di masa mendatang. 
Sekolah Dasar, sebagai institusi 
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pendidikan formal pertama, wajib 
menghadirkan lingkungan belajar yang 
suportif dan berdaya guna. Pada jenjang 
ini, pembelajaran tidak sekadar mengasah 
pengetahuan fundamental, namun juga 
keterampilan sosial, emosional, serta 
kolaboratif yang esensial sebagai bekal 
siswa dalam kehidupan bermasyarakat. 
Akan tetapi, dalam implementasinya, 
beragam hambatan kerap dihadapi baik 
oleh pengajar maupun siswa, khususnya 
dalam membangun atmosfer belajar yang 
memikat, efektif, dan selaras dengan 
tuntutan zaman. Salah satu metode yang 
kian mendapat perhatian dalam dunia 
pendidikan adalah model belajar 
kooperatif. Model ini mengedepankan kerja 
sama antarsiswa dalam menuntaskan 
tugas-tugas pembelajaran, sehingga 
mampu memacu keterlibatan aktif, 
pertukaran pemahaman, dan penguatan 
relasi interpersonal di kelas. 

Rendahnya motivasi belajar, 
keterbatasan metode pengajaran, dan 
minimnya interaksi sosial antarsiswa 
menjadi beberapa faktor pemicu 
permasalahan. Oleh karena itu, 
pengembangan model belajar yang efektif 
sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
capaian belajar siswa. Model belajar 
kooperatif menjadi salah satu opsi yang 
efektif untuk mendongkrak hasil belajar 
siswa. [Slavin (1995)] menggarisbawahi 
bahwa model belajar kooperatif memiliki 
potensi besar dalam meningkatkan 
capaian belajar siswa dengan cara 
mendorong interaksi positif di antara 
mereka. Model ini memungkinkan siswa 
untuk berkolaborasi, berbagi pengetahuan, 
serta mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan kreativitas. 
Pengembangan model belajar kooperatif 
menjadi kian relevan, khususnya dalam 
konteks peningkatan hasil belajar siswa 
kelas VI sekolah dasar, yang merupakan 
fase krusial menjelang akhir pendidikan 
dasar. Lebih lanjut, [Johnson & Johnson 
(1999)] menyatakan bahwa pembelajaran 
kooperatif tidak hanya menopang 
pencapaian akademik, melainkan juga 

membantu siswa mengembangkan 
keterampilan interpersonal seperti 
komunikasi, kerja sama, dan kemampuan 
menyelesaikan konflik. 

Pengembangan model pembelajaran 
kooperatif menjadi sangat penting, 
terutama untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa di kelas VI sekolah dasar, yang 
merupakan tahap akhir pendidikan dasar 
sebelum mereka melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi. Dengan memanfaatkan 
model ini, diharapkan siswa tidak hanya 
memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap materi pelajaran, 
tetapi juga mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, berkomunikasi, dan 
berkolaborasi yang sangat dibutuhkan di 
era globalisasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan dan menguji 
keefektifan model belajar kooperatif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI 
Sekolah Dasar. Menurut [Slavin (2014)], 
pembelajaran kooperatif membantu siswa 
untuk lebih memahami materi melalui kerja 
sama kelompok yang mengedepankan 
kolaborasi dan interaksi aktif. Selain itu, 
[Johnson & Johnson (1999)] 
menambahkan bahwa model belajar 
kooperatif juga berperan dalam 
mengembangkan keterampilan sosial, 
seperti komunikasi, kerja sama, dan 
toleransi antarindividu. 

Penerapan model belajar kooperatif 
di kelas VI sekolah dasar memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk 
memperdalam pemahaman materi 
pelajaran, sekaligus mengasah 
kemampuan mereka dalam bekerja secara 
tim. Model ini memberi peluang kepada 
siswa untuk belajar tidak hanya secara 
mandiri, tetapi juga melalui interaksi dan 
kolaborasi dengan teman-teman 
sekelasnya. Hal ini selaras dengan prinsip-
prinsip konstruktivisme, yang menekankan 
bahwa pembelajaran yang bermakna 
terjadi saat siswa terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran melalui eksplorasi, 
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diskusi, dan refleksi bersama. Selain itu, 
riset yang dilakukan oleh [Vygotsky (1978)] 
menunjukkan bahwa interaksi sosial 
memainkan peran yang sangat signifikan 
dalam pembelajaran, di mana siswa belajar 
melalui interaksi dengan sesama dan 
lingkungan sekitarnya. 

Manfaat lain dari model belajar 
kooperatif adalah kemampuannya dalam 
mengembangkan keterampilan sosial 
siswa yang krusial dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti empati, kerja sama, dan 
keterbukaan terhadap pandangan orang 
lain. Dalam konteks pembelajaran, hal ini 
memperkaya pengalaman siswa dalam 
berkolaborasi dengan individu dari 
berbagai latar belakang, meningkatkan 
pemahaman budaya, dan mengoptimalkan 
komunikasi antarpribadi. Fenomena ini 
sejalan dengan teori sosial-kognitif yang 
dikembangkan oleh [Bandura (1986)], yang 
menyatakan bahwa belajar merupakan 
proses sosial yang melibatkan interaksi 
dengan lingkungan serta saling berbagi 
pengalaman. Dengan demikian, model 
kooperatif tidak hanya berfokus pada 
capaian akademik, tetapi juga pada 
penguatan keterampilan sosial yang 
berperan penting dalam membentuk 
karakter siswa secara holistik.  

Sebagai penutup, penerapan model 
belajar kooperatif diharapkan mampu 
menawarkan solusi konkret dalam 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
lebih inklusif dan mendukung 
perkembangan optimal siswa. Dalam 
lingkungan belajar yang kooperatif, siswa 
tidak hanya didorong untuk mencapai 
target akademik, tetapi juga untuk 
mengembangkan rasa tanggung jawab 
terhadap kelompok dan kemampuan 
menghadapi tantangan secara kolektif. 
Pendekatan ini konsisten dengan prinsip 
pendidikan yang menekankan pentingnya 
kolaborasi, empati, dan kerja sama dalam 
mewujudkan pendidikan yang lebih 
bermakna dan relevan dengan kebutuhan 
masa depan siswa. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi signifikan dalam 
pengembangan praktik pembelajaran di 
sekolah dasar. 
Latar Belakang 

Pendidikan adalah fondasi utama 
bagi pembentukan sumber daya manusia 
yang bermutu. Sekolah dasar, sebagai 
tahap awal dalam jenjang pendidikan 
formal, memiliki peran krusial dalam 
menanamkan dasar-dasar pengetahuan, 
keterampilan, dan karakter pada peserta 
didik. Meski demikian, proses 
pembelajaran di tingkat dasar masih 
dihadapkan pada beragam kendala, 
khususnya dalam hal peningkatan capaian 
belajar siswa. Berdasarkan temuan umum 
dari berbagai riset pendidikan, 
pemahaman siswa yang rendah terhadap 
materi ajar kerap diakibatkan oleh metode 
pengajaran yang kurang mendorong 
partisipasi aktif dan kolaborasi. Kondisi ini 
menggarisbawahi kebutuhan mendesak 
akan suatu pendekatan inovatif yang 
mampu menciptakan iklim belajar yang 
lebih menarik dan berdaya guna.  

Untuk mengatasi tantangan 
tersebut, model pembelajaran kooperatif 
hadir sebagai salah satu strategi yang 
relevan. [Slavin (1995)] menjelaskan 
bahwa pembelajaran kooperatif 
memfasilitasi siswa untuk berkolaborasi 
dalam kelompok-kelompok kecil guna 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 
Pendekatan ini tidak hanya menargetkan 
peningkatan hasil belajar individual, tetapi 
turut berkontribusi pada pengembangan 
keterampilan sosial, penanaman rasa 
tanggung jawab, serta fostering saling 
ketergantungan positif di antara peserta 
didik. [Johnson & Johnson (1999)] lebih 
lanjut menguraikan bahwa interaksi dalam 
pembelajaran kooperatif dapat mendorong 
siswa untuk bertukar gagasan, saling 
memberikan masukan, dan bahu-
membahu, sehingga terwujudlah suasana 
belajar yang lebih merangkul dan kondusif.  

Menurut [Slavin (2014)], 
pembelajaran kooperatif berpotensi 
menciptakan lingkungan yang mendukung 

https://doi.org/10.52060/jpvs.v4i2.4139
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220707181402102


  

    Jurnal Pendidikan Vokasi dan Seni 

Universitas Muhammadiyah Muara Bungo 

DOI: https://doi.org/10.52060/jpvs.v4i2.4139 

Vol 4, No 2, Maret 2026, hlm 51-60 

E- ISSN : 2962-150X 

     P-ISSN : 

 

54 
 

partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. 
Model ini tidak hanya berimbas pada 
peningkatan capaian akademis, melainkan 
juga mengasah kemampuan sosial seperti 
berkomunikasi, bekerja sama, dan 
bertoleransi. Pandangan ini selaras 
dengan teori [Vygotsky (1978)] yang 
menekankan bahwa proses pembelajaran 
terwujud melalui interaksi sosial, di mana 
siswa memperoleh pengetahuan dari rekan 
sebaya dan lingkungan sekitarnya. Dengan 
demikian, penerapan model pembelajaran 
kooperatif diharapkan dapat mendongkrak 
hasil belajar siswa sekaligus memperkaya 
aspek keterampilan sosial mereka.  

Kelas VI sekolah dasar adalah fase 
krusial yang memerlukan atensi khusus, 
mengingat siswa berada di ambang transisi 
menuju jenjang pendidikan lanjutan. Dalam 
kerangka ini, pengembangan model 
pembelajaran kooperatif menjadi esensial 
untuk menjamin siswa tidak hanya 
menguasai materi, tetapi juga memiliki 
kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi 
yang akan sangat relevan di fase 
berikutnya. Lebih jauh, implementasi 
model ini juga diharapkan dapat memicu 
semangat belajar siswa, sebab atmosfer 
pembelajaran yang lebih dinamis dan 
interaktif cenderung menarik minat mereka 
untuk berpartisipasi aktif.  

Melalui tulisan ini, penulis berupaya 
mengkaji eksplorasi pengembangan model 
pembelajaran kooperatif sebagai salah 
satu pendekatan inovatif guna 
memperbaiki capaian belajar siswa kelas 
VI sekolah dasar. Berlandaskan pada 
perspektif para pakar dan hasil studi 
terdahulu, artikel ini berambisi menyajikan 
fondasi teoretis dan panduan praktis bagi 
penerapan model pembelajaran yang lebih 
efektif dalam menunjang keberhasilan 
pendidikan dasar.  

Guna mendongkrak capaian 
belajar siswa, beragam model 
pembelajaran telah diimplementasikan 
demi menghadirkan pengalaman belajar 
yang lebih efektif dan berbobot. Salah satu 
model yang kian diminati adalah 
pembelajaran kooperatif. Pendekatan ini 

mengedepankan kolaborasi antar siswa 
dalam memahami substansi pelajaran dan 
menuntaskan tugas-tugas akademis 
secara kolektif. Tujuannya adalah untuk 
mewujudkan ekosistem pembelajaran 
yang lebih inklusif, di mana siswa tidak 
sekadar belajar secara mandiri, melainkan 
juga melalui interaksi dan kerja sama 
dengan rekan-rekan sekelasnya.  
Beberapa aspek yang memengaruhi 
capaian belajar siswa meliputi:  
1. Minimnya dorongan belajar akibat 
metode pengajaran yang seragam dan 
kurang memikat.  
2. Keterbatasan fasilitas pembelajaran, 
mencakup buku, teknologi, dan 
infrastruktur.  
3. Rendahnya interaksi sosial antar siswa 

yang menghambat pertumbuhan 
kapasitas sosial dan emosional.  

4. Kurangnya kompetensi pendidik dalam 
mengelola kelas dan mendesain 
kegiatan pembelajaran yang produktif.  

5. Variabel lingkungan dan sosial-ekonomi, 
seperti kemiskinan, minimnya dukungan 
orang tua, serta kondisi lingkungan yang 
kurang mendukung.  

Situasi ini menuntut pergeseran 
paradigma pembelajaran dari yang 
berpusat pada guru menjadi berorientasi 
pada peserta didik. Model pembelajaran 
kooperatif dapat menjadi opsi efektif untuk 
memperbaiki capaian belajar siswa dengan 
cara: 1. Mendorong semangat belajar. 2. 
Mengembangkan kapasitas sosial dan 
emosional. 3. Meningkatkan mutu proses 
pembelajaran. 4. Mengoptimalkan potensi 
diri siswa.  

Dengan demikian, riset ini memiliki 
tujuan untuk merumuskan serta menguji 
seberapa efektif model pembelajaran 
kooperatif dalam mendongkrak hasil 
belajar peserta didik kelas VI Sekolah 
Dasar. Implementasi model kooperatif di 
jenjang pendidikan dasar juga diarahkan 
untuk menanggulangi kendala umum yang 
kerap dihadapi siswa, seperti kurangnya 
motivasi, minimnya partisipasi aktif, serta 
rendahnya kolaborasi antar sesama. 
Melalui adopsi pendekatan ini, diharapkan 
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siswa akan lebih giat berpartisipasi dalam 
diskusi kelompok, bertukar gagasan, dan 
saling mendukung dalam penyelesaian 
tugas-tugas akademis. Para ahli, seperti 
[Johnson & Johnson (1999)], menegaskan 
bahwa pembelajaran kooperatif 
memperkuat kompetensi sosial dan 
memotivasi siswa untuk bergotong royong 
demi mencapai sasaran bersama.  

Penerapan model pembelajaran 
kooperatif ini diharapkan dapat 
menghasilkan peningkatan signifikan pada 
capaian belajar siswa kelas VI sekolah 
dasar. Di samping itu, model ini berpotensi 
menciptakan iklim pembelajaran yang lebih 
menyenangkan dan mendorong 
partisipasi, yang pada gilirannya akan 
memberikan efek jangka panjang dalam 
pembentukan karakter siswa yang mandiri, 
percaya diri, dan cakap dalam 
berkolaborasi secara efektif. 
Tujuan Penelitian 

Studi ini bertujuan untuk merancang 
model pembelajaran kooperatif yang 
berdaya guna dan relevan guna 
mengoptimalkan hasil belajar peserta didik 
kelas VI sekolah dasar. Secara spesifik, 
riset ini mengkaji beragam elemen serta 
strategi yang dapat diimplementasikan 
dalam kerangka pembelajaran kooperatif 
demi menciptakan suasana belajar yang 
lebih interaktif, kolaboratif, dan 
menyenangkan. Sasaran utama penelitian 
ini meliputi perancangan, pelaksanaan, 
dan penilaian dampak model pembelajaran 
kooperatif dalam memperkuat pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran, 
mengasah keterampilan sosial seperti 
komunikasi dan kerja sama, serta memicu 
semangat belajar yang lebih tinggi. Studi ini 
juga menyoroti pencapaian target edukasi 
yang tidak hanya mencakup prestasi 
akademis, melainkan juga kecakapan 
hidup yang sesuai dengan tuntutan zaman. 
Melalui metode kolaboratif, siswa 
dibimbing untuk mengembangkan empati, 
keterbukaan, dan penghargaan terhadap 
pandangan rekan sekelas, sehingga 

membentuk iklim belajar yang lebih 
merangkul dan menghargai perbedaan. 

Wisenbaken [Slavin, 2005] 
menyatakan bahwa tujuan model 
pembelajaran kooperatif adalah 
membentuk norma-norma yang 
mendukung akademik di kalangan siswa. 
Norma-norma pro-akademik ini berperan 
krusial dalam mencapai sasaran 
pembelajaran yang diharapkan untuk 
peserta didik. Lebih lanjut, Slavin [2008] 
kembali menegaskan bahwa esensi 
terpenting dari model pembelajaran 
kooperatif adalah membekali siswa dengan 
pengetahuan, konsep, keterampilan, dan 
pemahaman yang esensial. Hal ini 
diperlukan agar mereka mampu menjadi 
individu yang bahagia dan berkontribusi 
secara positif dalam tatanan 
kemasyarakatan. 

Lewat studi ini, peneliti juga 
berupaya mengenali berbagai hambatan 
yang mungkin muncul saat 
mengimplementasikan model 
pembelajaran kooperatif di tingkat kelas VI 
sekolah dasar, sekaligus mencari strategi 
penanganannya. Di samping itu, riset ini 
memiliki tujuan untuk menyajikan pedoman 
aplikatif bagi para pendidik dalam 
mendesain aktivitas pembelajaran 
berbasis kooperatif, dengan 
mempertimbangkan keperluan dan ciri 
khas siswa. Oleh karena itu, diharapkan 
model pembelajaran yang dihasilkan tidak 
sekadar memberi pengaruh positif pada 
capaian belajar siswa, tetapi juga berfungsi 
sebagai rujukan yang dapat diadopsi 
secara menyeluruh di sekolah dasar lain. 

Pada akhirnya, studi ini dirancang 
untuk menyumbangkan kontribusi, baik 
secara teoretis maupun praktis, bagi sektor 
pendidikan, terutama dalam upaya 
mengoptimalkan strategi pembelajaran 
demi tercapainya target pendidikan 
nasional. Dengan berlandaskan pada teori 
pembelajaran, temuan riset terdahulu, 
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serta implementasi nyata di lapangan, 
penelitian ini diharapkan bisa menjadi 
salah satu solusi progresif dalam 
menghadapi dinamika pendidikan abad ke-
21, di mana kemampuan kolaborasi dan 
pemahaman yang komprehensif menjadi 
elemen yang kian esensial. Selain itu, riset 
ini juga bermaksud memperkaya khazanah 
literatur tentang model pembelajaran 
kooperatif yang dapat disesuaikan oleh 
para pengajar sesuai konteks dan 
kebutuhan siswa di berbagai lingkungan 
sekolah. 
Metode Penelitian 

Model pembelajaran kooperatif merupakan 
gabungan dari dua konsep dasar, yaitu 
Cooperative yang berarti kerja sama, dan 
Learning yang merujuk pada proses 
belajar. Dengan demikian, [Cooperative 
Learning] dapat diartikan sebagai metode 
belajar yang melibatkan aktivitas bersama. 
Ini adalah suatu pendekatan pembelajaran 
yang membentuk komunitas belajar atau 
kelompok belajar. Dalam konteks kerja 
sama ini, terjadi diskusi, pertukaran 
gagasan, dan bimbingan dari yang lebih 
mampu kepada yang membutuhkan, 
sehingga individu atau kelompok yang 
tadinya belum memahami menjadi 
mengerti. Pembelajaran kooperatif 
mencerminkan sikap dan tindakan 
kolaboratif antaranggota dalam struktur 
kerja sama kelompok yang terorganisir, 
minimal terdiri dari dua orang, di mana 
kesuksesan pekerjaan sangat bergantung 
pada kontribusi setiap anggota. Lebih jauh, 
pembelajaran kooperatif dapat dipandang 
sebagai kerangka tugas bersama dalam 
suasana kebersamaan di antara anggota 
kelompok. 

Penelitian ini mengaplikasikan metode 
[Penelitian Tindakan Kelas (PTK)], dengan 
tujuan untuk mengembangkan dan 
menerapkan model pembelajaran 
kooperatif demi meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas VI sekolah dasar. Pemilihan 
metode ini dilandasi oleh kemampuannya 

untuk memfasilitasi perbaikan praktik 
pembelajaran secara langsung dan 
berkelanjutan di dalam kelas melalui 
serangkaian siklus. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam beberapa siklus, di 
mana setiap siklus meliputi empat fase 
utama: perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah 18 siswa kelas 
VI dari salah satu sekolah dasar, yang 
secara langsung terlibat dalam seluruh 
rangkaian pembelajaran berbasis 
kooperatif. Instrumen pengumpul data 
mencakup tes hasil belajar, angket 
motivasi belajar, dan lembar observasi 
kelas. Tes hasil belajar digunakan untuk 
mengukur peningkatan pemahaman siswa 
terhadap materi setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif. Angket motivasi 
belajar dirancang untuk mengidentifikasi 
perubahan tingkat motivasi siswa selama 
mengikuti proses pembelajaran. 
Sementara itu, lembar observasi kelas 
berfungsi untuk mendokumentasikan 
dinamika dan interaksi siswa sepanjang 
pembelajaran, termasuk tingkat partisipasi 
mereka dalam aktivitas kooperatif. 

Data yang terkumpul dari berbagai 
instrumen dianalisis secara kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis kuantitatif diterapkan 
untuk mengolah data dari tes dan angket, 
sedangkan analisis kualitatif digunakan 
untuk menafsirkan hasil observasi kelas. 
Refleksi dilakukan di akhir setiap siklus 
guna mengevaluasi efektivitas tindakan 
yang telah dilaksanakan serta menentukan 
perbaikan yang diperlukan untuk siklus 
berikutnya. Melalui pendekatan ini, 
penelitian ini tidak hanya berupaya 
meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi 
juga menciptakan proses pembelajaran 
yang lebih aktif, interaktif, dan 
menyenangkan bagi siswa kelas VI. 

[Slavin (2005)] menjelaskan bahwa 
pembelajaran kooperatif merujuk pada 
beragam strategi pembelajaran di mana 
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siswa berkolaborasi dalam kelompok-
kelompok kecil, biasanya beranggotakan 5 
(lima) orang. Struktur kelompok ini 
dibentuk dari berbagai tingkat kemampuan 
akademik, jenis kelamin, serta latar 
belakang suku/budaya yang berbeda, 
dengan tujuan saling membantu dalam 
mempelajari materi pelajaran. Dalam 
konteks kelas kooperatif, siswa diharapkan 
dapat saling menolong, berdiskusi, dan 
berargumentasi untuk mempertajam 
pemahaman mereka sekaligus mengatasi 
kesenjangan dalam pengetahuan masing-
masing. Pembelajaran kooperatif bukan 
sekadar belajar kelompok biasa; model ini 
memerlukan struktur dorongan dan tugas 
yang bersifat kolaboratif untuk 
menciptakan interaksi terbuka serta 
hubungan interdependensi yang efektif 
antaranggota kelompok. Model 
pembelajaran kooperatif adalah 
pendekatan yang membantu siswa 
mengembangkan pemahaman dan sikap 
yang relevan dengan kehidupan nyata di 
masyarakat, sehingga kerja sama 
antaranggota kelompok dapat 
meningkatkan motivasi, produktivitas, dan 
capaian belajar ([Arends, 2012]).  
Beberapa pakar mendefinisikan 
pembelajaran kooperatif, antara lain:  

1. [Robert E. Slavin] menyatakan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah proses 
belajar di mana siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 5 

(lima) orang untuk setiap kelompok, saling 
membantu dalam memahami bahan ajar 
([Slavin, 2008]).  

2. [Davidson dan Kroll] mengemukakan 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
aktivitas di lingkungan belajar siswa dalam 
kelompok kecil yang saling bertukar ide 
dan berkolaborasi untuk menyelesaikan 
masalah yang ada dalam tugas mereka 
([Arends, 2012]).  

3. [Johnson] menjelaskan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah 
melakukan sesuatu secara bersama-sama 
dengan saling membantu sebagai sebuah 
tim untuk mencapai tujuan yang sama 
([Arends, 2012]). 

Berdasarkan berbagai definisi yang 
disampaikan oleh para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang menempatkan siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil. Kelompok ini 
umumnya beranggotakan 5 (lima) orang, 
terdiri dari siswa dengan prestasi akademik 
yang bervariasi (tinggi, sedang, dan 
rendah), jenis kelamin yang berbeda (laki-
laki dan perempuan), serta latar belakang 
suku/budaya yang beragam, dengan 
tujuan agar mereka saling membantu dan 
bekerja sama dalam mempelajari materi 
pelajaran demi mencapai tujuan 
pembelajaran yang maksimal bagi seluruh 
anggota.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Penelitian 

Studi ini mengungkap bahwa implementasi 
model pembelajaran kooperatif secara 
signifikan memengaruhi capaian belajar 
siswa kelas VI sekolah dasar. Kenaikan 
capaian belajar tercermin dari skor rata-
rata tes siswa yang konsisten melonjak 
secara substansial pada setiap fase 
penelitian. Ditambah lagi, survei angket 
yang dianalisis turut memperlihatkan 
peningkatan gairah belajar siswa.  
 
Ringkasan temuan riset tersebut disajikan 
dalam tabel-tabel berikut: 
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Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Sebelum 
Menggunakan Metode Kooperatif 

 

Indikator Jumlah 

Siswa 

Rata-

rata 

Nilai 

Persentase 

Ketuntasan 

Sebelum 

Metode 

Kooperatif 

18 62,5 55% 

Sebelum diterapkan metode pembelajaran 
kooperatif, capaian belajar siswa 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa 
hanya mencapai 62,5, dengan tingkat 
ketuntasan hanya sebesar 55%. Situasi ini 
menandakan bahwa mayoritas siswa 
belum memenuhi kriteria standar 
kompetensi minimal yang ditentukan. Di 
samping itu, pengamatan menunjukkan 
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar 
cenderung minimal dan semangat belajar 
mereka belum maksimal. 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Sesudah 
Menggunakan Metode Kooperatif 

Kondisi Jumlah 

Siswa 

Rata-

rata 

Nilai 

Persentase 

Ketuntasan 

Setelah 

Siklus I 

18 75,8 72% 

Setelah 

Siklus II 

18 85,2 89% 

Sesudah diimplementasikan metode 
pembelajaran kooperatif, tampak lonjakan 
yang berarti pada capaian belajar siswa. 
Pada [Siklus I], nilai rata-rata siswa 
melonjak menjadi 75,8, dengan persentase 
ketuntasan mencapai 72%. Kenaikan ini 
terus berlanjut pada [Siklus II], di mana 
rata-rata nilai berhasil menyentuh angka 
85,2, dan persentase ketuntasan mencapai 
89%. 

Di samping itu, observasi yang 
dilakukan sepanjang proses tindakan 
mengungkapkan peningkatan partisipasi 
siswa dalam aktivitas pembelajaran. Siswa 
tampak lebih dinamis dalam berdiskusi, 
bertukar informasi, serta berkolaborasi 

dalam menuntaskan tugas-tugas 
kelompok. Gairah belajar siswa juga 
bertambah, tercermin dari hasil angket 
yang mayoritas siswa mengungkapkan 
rasa lebih termotivasi untuk belajar dalam 
konteks kerja sama.  

Secara ringkas, temuan riset ini 
menguatkan dugaan awal bahwa model 
pembelajaran kooperatif berpotensi 
menjadi taktik pengajaran yang efisien 
untuk mengoptimalkan capaian belajar dan 
kemampuan sosial siswa. Oleh karena itu, 
studi ini menyumbangkan nilai substansial 
bagi inovasi praktik pengajaran di jenjang 
sekolah dasar. 

Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model 
belajar kooperatif secara signifikan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI 
sekolah dasar. Tabel berikut 
mengilustrasikan perbandingan hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan metode belajar kooperatif: 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa 
Sebelum dan Sesudah Menggunakan 

Model Kooperatif 

Kondisi Jumlah 

Siswa 

Rata-

rata 

Nilai 

Persentase 

Ketuntasan 

Sebelum 

Metode 

Kooperatif 

18 62,5 55% 

Setelah 

Siklus I 

18 75,8 72% 

Setelah 

Siklus II 

18 85,2 89% 

Tabel menyajikan bukti peningkatan 
capaian belajar peserta didik yang 
signifikan setelah model pembelajaran 
kooperatif diimplementasikan. Sebelum 
penggunaan model ini, nilai rata-rata siswa 
hanya 62,5, dengan persentase 
ketuntasan 55%. Usai Siklus I, nilai rata-
rata melonjak menjadi 75,8, diiringi 
persentase ketuntasan 72%. Peningkatan 
berlanjut pada Siklus II, di mana rata-rata 
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nilai mencapai 85,2 dengan tingkat 
ketuntasan 89%. 

Tidak hanya pada aspek akademik, 
temuan observasi juga mengungkap 
bahwa penerapan model kooperatif 
memengaruhi dinamika kegiatan siswa 
selama proses belajar. Peserta didik 
tampak lebih giat dalam berdiskusi, bekerja 
sama, dan saling menolong dalam 
menguasai materi. Observasi ini konsisten 
dengan pandangan Johnson & Johnson 
(1999) yang mengemukakan bahwa 
pembelajaran kooperatif berpotensi 
mengukuhkan keterampilan sosial dan 
kemampuan kolaborasi siswa. 

Tingkat motivasi belajar siswa juga 
menunjukkan kenaikan yang berarti, 
sebagaimana terungkap dari survei angket. 
Mayoritas peserta didik mengutarakan rasa 
semangat yang lebih tinggi untuk belajar di 
lingkungan yang mendorong kolaborasi 
dan interaksi sesama teman. Ini 
mengindikasikan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tidak sekadar 
mendongkrak capaian akademik, 
melainkan turut mempererat partisipasi 
sosial siswa. 

Temuan-temuan ini mengukuhkan 

gagasan sebelumnya bahwa model 

pembelajaran kooperatif adalah 

pendekatan yang ampuh untuk 

mendongkrak capaian dan semangat 

belajar siswa. Dengan mengakomodasi 

keperluan peserta didik dan 

mengintegrasikan aspek kolaborasi, model 

ini berdaya cipta dalam membentuk 

suasana belajar yang lebih merangkul dan 

menggembirakan. Penjelasan untuk hal ini 

meliputi: 1. Model pembelajaran kooperatif 

memfasilitasi siswa untuk bergotong 

royong dan saling bertukar pengetahuan. 

2. Model ini menggenjot motivasi belajar 

siswa melalui penugasan tanggung jawab 

dan apresiasi. 3. Model ini merangsang 

interaksi sosial siswa melalui forum diskusi 

dan aktivitas kelompok. 

Kesimpulan 

Merujuk pada paparan hasil 
penelitian dan diskusi yang telah disajikan, 
dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
model pembelajaran kooperatif secara 
nyata mampu mendongkrak hasil belajar 
siswa kelas VI sekolah dasar. 
Implementasi model ini membawa 
pengaruh positif, baik pada ranah 
akademik maupun non-akademik peserta 
didik. Sebelum model kooperatif 
diintroduksi, nilai rata-rata siswa hanya 
62,5 dengan tingkat ketuntasan 55%. Akan 
tetapi, pasca penerapannya pada Siklus I, 
nilai rata-rata melonjak menjadi 75,8 
dengan persentase keberhasilan 72%, dan 
pada Siklus II, mencapai 85,2 dengan 
tingkat ketuntasan 89%. Di samping itu, 
temuan observasi dan survei motivasi 
belajar menunjukkan bahwa siswa menjadi 
lebih giat, kooperatif, dan termotivasi 
dalam proses pembelajaran yang 
melibatkan kolaborasi antarteman. 

Perancangan model pembelajaran 
kooperatif, yang berlandaskan pada asas 
saling tolong-menolong, tukar gagasan, 
dan kolaborasi, membukakan peluang bagi 
siswa untuk mengasah kapabilitas sosial 
dan kognitif yang esensial dalam 
kehidupan sehari-hari. Penemuan ini 
sejalan dengan studi-studi terdahulu yang 
menggarisbawahi bahwa pembelajaran 
berbasis kooperatif tidak sekadar 
menaikkan prestasi akademik, melainkan 
juga memperkaya dimensi sosial siswa 
dalam aktivitas belajar. 

Dengan demikian, implementasi 

model pembelajaran kooperatif menjelma 

sebagai solusi jitu untuk mewujudkan 

suasana belajar yang merangkul, dinamis, 

dan menggembirakan. Ekspektasi dari riset 

ini adalah agar dapat menyumbangkan 

kontribusi signifikan bagi evolusi strategi 

pengajaran di jenjang sekolah dasar lain, 

sekaligus menawarkan perspektif baru 

bagi para pengajar guna mengoptimalkan 

segenap potensi peserta didik. 
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